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ABSTRAK

Nur Awalia Reski, 105261104518, Pandangan Warga Pesuntren Darul
Istigamuh Maccopa Kabupaten Maros Terhadap Pernikahan Dini. Program Studi
Ahwal Syakhsivah (Hukum Keluarga). Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh M. [lham Muchtar dan Zainal Abidin.

Penelitian ini membahas tentang Pandangan Warga Pesantren Darul
Istigamah Maccopa Kabupaten Maros Terhadap Pernikahan Dini. Adapun pokok
masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Pandangan warga pesaniren Darul
Istigamah Maccopa Kabupaten Maros terhadap pernikahan dini. 2) Pelaksanaan
pernikahan dini pada warga pesantren Darul Istigamah Maccopa Kabupaten
Maros. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (fie/d research) yang
bersifat deskriptif. Pengumpulan data digunakan dengan metode observasi,
wawancara yang mendalam dan metode dokumentasi. Dalam penelitian ini, yang
menjadi sasaran penelitian adalah™ warga pesantren Darul lstigamah Maccopa
Kabupaten Maros.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanva: 1) pernikahan dini yang
terjadi di pesantren Darul Istigamah Maccopa merupakan hal yang sudah sering
terjadi, bahkan perntkahan dini sudah menjadi budaya pesantren Darul Istigamah
Maccopa Kabupaten Maros. Dan menurut pandangan warga pesantren Darul
Istigamah Maccopa Kabupaten Maros. bahwa pernikahan dini merupakan sebuah
solusi bagi generasi umat Islam dari rusaknya pergaulan pada zaman ini, dan
pernikahan 'dini sama sekalt bukan penghalang bagi seseorang untuk meraih
kesuksesan. 2) Fakior yang melatar belakangi terjadinya.pernikahan dini di
pesantren Darul Istigamah Maccopa sangat beragam. yang mana di dalamnya
tidak didasari unsur pelanggaran syariat. 3). Dan adapun pelaksanaan pernikahan
dini di pesantren Darul- Istigamah Maccopa Kabupaten Maros digelar secara
islami. vang di dalamnya tidak terdapat pelanggaran syariat Islam.

Kata Kunci : Dini, Pernikahan, Pesantren. Warga.




ABSTRACT

Nur Awalia Reski, 105261104518, The View of the Residents of the
Darul Istigamah Maccopa Islamic Boarding School. Maros Regency on Early
Marriage. Ahwal Syakhsiyah Study Program (Family Law). Faculty of Islamic
Religion. University of Muhammadiyah Makassar. Supervised by M. Ilham
Muchtar and Zainal Abidin.

This study discusses the views of the residents of the Darul Istiqamah
Maccopa Istamic Boarding School. Maros Regency, on Early Marriage. The main
problems in this study are: 1) The views of the residents of the Darul Istigamah
Maccopa Islamic boarding school.Maros Regency on early marriage, 2) The
implementation of early marriage in the residents ot the Darul Istigamah Maccopa
Islamic boarding school. Maros Regency. This research is a descriptive field
research. Data collection was used by the method of observation. in-depth
interviews and documentation methods. In this study. the research targets were
residents of the Darul Isiigamah Maccopa Islamic boarding . school. Maros
Regency.

The results of this study indicate that: 1) early marriage that occurs in the
Darul Istigamah Maccopa Islamic boarding school is something that has often
happened. even early marriage has become a culture of the Darul Istigamah
Maccopa Islamic boarding school, Maros Regency. And according to the views of
the residents of the Darul Istigamah Maccopa Islamic Boarding School, Maros
Regency. that early-marriage is a solution for generations of Muslims from the
broken relationships at this time. and early marriage is not.at all a barrier for
someone to achieve success. 2) The factors behind the ‘occurrence of early
marriage at the Darul Istigamah Maccopa Islamic boarding school are very
diverse. which are not based on clements of sharia violations. 3). And as for the
implementation of early marriage at the Darul Istigamah Maccopa Islamic
boarding school, Maros Regency. it was held Islamically. in which there were no
violations of [slamic law.

Keywords: Farly, Marriage, Islamic Boarding School. Residents.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan dalam Islam merupakan hal yang sangat sakral, karena
pernikahan adalah sebuah ikatan yang suci dan agung di sist Allah Swt,
manusia dipersatukan dalam ikatan yang sah dan diridhoi oleh Allah
Pernikahan bukanlah sekadar pemenuh kebutuhan biologis semata, akan tetapt
pernikahan merupakan jalan mulia yang ditempuh seseorang uniuk mencapat
tujuan pernikahan yaitu untuk ‘membangun ramah tangga yang bahagia,
harmonis, tenteram dan sakinah. !

Allah SWT berfirman dalam surah Ar-Rum ayat 21 yang berbunyi:
.’;é/gc"fo,f,,, -t ,.:'..ofjo:g !/?’;} AP o,‘#/_{’_ Nl _‘|.7 -
835 r_i..:a J-*’-‘j V)] ‘)..i—m] Lz-'lj)i r_i.:..a_yl N '.SJ dl" OV agyl Pag

\ :mjj'l) SE’S"‘J’ a5 G}ﬂ g}.‘_’g f).j:) 3 SL ’3.’;’;

’

Terjemahannya:

Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)Nya ialah dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dia menjadikan di antaramu rasa
kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.?
{QS.Ar-rum: 21)

Seandainya Allah menjadikan seluruh anak Adam laki-laki dan

menjadikan wanita dari jenis yang lainnya, seperti dari bangsa jin atau jemis

| Andi Hakim Nasution, Membina Keluarga Bahagia, (Jakarta: PT. Pustaka Antara,
1996}, h. 28.

’Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahannva, (Jakarta Timur: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-qur’an, 2019), h. 77.




hewan, niscava perasaan kasih sayang di antara berbagai pasangan tidaka akan
tercapai, bahkan akan terjadi suatu ketidaksenangan seandainya pasangan-
pasangan itu berbeda jenis. Kemudian, di antara rahmat-Nya kepada manusia
adalah menjadikan pasangan-pasangan mereka dari jenis-jenis mereka sendiri,
serta menjadikan perasaan cinta dan kasih sayang di antara mereka.’

Pernikahan merupakan sunnatulloh yang umum dan berlaku pada
semua makhiuk-Nya, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Ia
adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah SWT. sebagai jalan bagi makhiuk-
Nya untuk berkembang biak, dan melestarikan hidupnya. Pernikahan akan
berperan setelah masing-masing pasangan siap melakukan peranannya yang
positif dalam mewujudkan tujuan pernikahan itu sendiri.’

Sebenarnya. pertalian nikah adalah pertalian yang scteguh-teguhnya
dalam hidup dan kehidupan manusia, bukan saja antara.suami istri dan
keturunannya, melainkan aniara dua keluarga. Pergaulan antara si istri dengan
suaminya adalah kasih mengasihi dan tolong menolong. Dengan demikian,
akan berpindahlah kebaikan itu kepada scmua keluarga dari kedua belah pihak,
sehingga mercka menjadi satu dalam segala urusan tolong menolong
sesamanya dalam menjalankan kebaikan dan mencegah segala kejahatan,
selain itu dengan pernikahan seseorang akan terpelihara dari kebinasaan hawa

nafsunya.’

3 [smail Tonu Katsir, Lubaabut tafsiir min ibni katsiiv (Tafsir fonn Keatsiv)Terj. M. Abdul
Ghoftfar E M dan Abdurrahim Mu’thi, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-syafi’[,2003),5ilid 6, h. 363.

* Stamet Abidin dan Aminuddin, Figh Munakahat I, (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999},
h 9.

5 Sulaiman Rasjid, Fikik Islam Kitab Pernikahan, (Bandung: CV Sinar Baru Algensindo,
1694),h. 374-375.




Diantara bentuk fenomena pernikahan adalah pernikahan dini,
Pernikahan dini banyak terjadi di berbagai tempat di tanah air, baik di
perkotaan maupun di perdesaan. Pernikahan dini merupakan permkahan yang
dilakukan pada usia yang muda. Dalam Islam secara tegas tidak dijelaskan
mengenal ketentuan usia pernikahan, yang ada hanyalah ketentuan mengenai
aqil balig bagi laki-laki dan perempuan. Tanda-tanda baligh ada tiga, pertama
vaitu usia telah mencapal 15 tahun bag laki-laki atau perempuan, kedua,
bermimpi (junub) bagi laki-laki dan perempuan ketika melewati umur sembilan
tahun, ketiga, keluar darah haitd bagi' perempuan sesudah beruinur sembilan
tahun.”

Sedangkan dalam Undang-undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang
perubahan atas Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974. Dalam pasal 7
disebutkan “perkawinan hanya diizinkan apabila pria ddan wanita sudah
mencapai umur 19 {Sembilan belas) tahun” begitu juga dengan KHI di
Indonesta, dalam menetapkan batas usia minimal perkawinan merujuk kepada
Undang-Undang Nomor | Tahun 1974 tentang perkawinan pasal 7 yang
sebelumnya untuk laki-laki 19 tahun dan untuk perempuan 16 tahun, diubah
menjadi 19 tahun untuk keduanva. Yang maﬁa ketentuan tersebut terdapat

dalam pasal 7 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang perubahan atas

Undang-Undang Nomor | Tahun 1974 tentang perkawinan.”

¢ Salim bin Samir Al-hadrami, Matan Safinatun Najah, (Beirut: Darul Minhaj, 2009), h
ig.

T Tim Redaksi Hukum Online, Umdang-undang Nomor 14 Tahun 2019, Jakarta: 16
Oktober 2019, https//www hukumontine com/pusatdata/detail/itSdafedf4cd014/undang-undang-
nomor-16-tahun-2019.




Di era modern seperti sekarang ini pernikahan dini masih banyak terjadi
di kalangan pesantren. Misalnya fenomena vyang terjadi di Pesantren Darul
Istigamah Maccopa Kabupaten Maros. Pesantren ini selain berfokus pada
bidang dakwah dan pendidikan, juga dikenal dengan pernikahan Istaminya,
salah satu contohnya yaitu menyegerakan pernikahan putra putrinya, walaupun
menurut undang- undang anak atau calon pengantin tersebut dianggap belum
cukup umur untuk membina rumah tangga.

Terlepas dari berbagai ketentuan = tentang batasan umur dalam
pernikahan, baik itu dalam masalah figth maupun peraturan yang tercantum
dalam undang-undang, serta berdasarkan latar belakang di atas, maka penutlis
tertanik untuk mengkaji iebih dalam dan menuangkannya dalam sebuah karya
ilmiah yang berbentuk skripsi dengan judul “Pandangan Warga Pesantren

Darul Istigamah Maccopa Kabupaten Maros Terhadap Pernikahan Dini”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah adalah:
1. Bagaimana pandangan warga pesantren Darul Istigamah Maccopa
Kabupaten Maros terhadap pernikahan dim?
2. Apa faktor yang melatar belakangi terjadinya pernikahan dini di
Pesantren Darul Istigamah Maccopa Maros?
3. Bagaimana pelaksanaan pernikahan dimi pada warga pesantren Darul

Istigamah Maccopa Kabupaten Maros?



C. Tujuan Penelitian
|

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan

penelitian int adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan pandangan warga pesantren Darul Istigamah

Maccopa Kabupaten Maros terhadap pernikahan dini.

2. Untuk mengetahui faktor vang melatar belakangi terjadinya pernikahan di
pesantren Darul Istiqgamah Maccopa Maros.

3. Untuk mengetahui pelaksanaan pernikahan dini di Pesantren Darul

Istigamah Maccopa Kabupaten Maros.

D. Manfaat Penelitian d

Adapun manfaat yang bisa diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Dapat menambah khasanah keilmuan tentang praktek pernikahan dini
yang ditinjau dari pandangan warga pesantren Darul Istigamah Maccopa
Kabupaten Maros, selain itu hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai
bahan referensi atau bahan diskusi yang dapat menambah wawasan para

mahasiswa, pemerintah maupun masyarakat.

2. Manfaat Praktis

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

pemikiran terkait masalah pernikahan dini, yang dapat bermanfaat bagi

peneliti sendiri maupun masyarakat umum.
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BAB 11

TINJAUAN UMUM

A. Pernikahan

Dalam Islam melaksanakan pernikahan berarti melaksanakan perintah

Allah dan Rasulnya, perintah menikahini termaktub dalam Al-qur’an dan Sunnah.

1. Pengertian Pernikahan

Ada beberapa pendapat tentang pengertian pernikahan yang dikemukakan oleh

para [mam mazhab, vaitu sebagai berikut:

a. Mazhab Hanafi
Nikah adalah akad yang menyebabkan kepemilikan wewenang untuk
bersenang-senang dengan sengaja.

b. Mazhab Syafi’i
Nikah adalah akad yang mencakup pembolehan hubungan seksual dan
seterusnya. Dengan demikian, akad nikah adalah akad pembolehan bukan
akad kepemilikan.

c. Mazhab Maliki
Nikah adalah akad kepemilikan untuk menikmati kelamin dan seluruh badan
istri,

d. Mazhab Hambah
mikah adalah akad dengan lafal pernikahan atau perkawinan atas manfaat

bersenang-senang. Yang dimaksud dengan manfaat adalah menikmati *

* Abdurrahman Al-juzairi, Al-figh Alal Mudzahib Al-arba 'ah. Fikih Empat Mazhab, Terj.
Shofa’u Qolbt [Habir. dkk, {Cel 1T, Pustaka Alkautsar. Jakarta, 2017) Jilid 5, h. 5-8.



pernikahan sebagal mitsaqan galizan dan mentaati perintah Allah bertujuan
untuk membina dan membentuk terwujudnya hubungan ikatan lahir batin
antara seorang pria dengan wanita sebagal suami istri dalam kehidupan rumah

tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan syariat Agama Allah.

2. Dasar pernikahan
Dasar hukum pernikahan dalam Islam adalah Al-qur’an dan sunnah, ini
menunjukkan bahwa pernikahan memiliki dasar hukum yang kuat. Dasar
pernikahan tersebut adalah sebagai berikut:
a. Al-qur’an
Dalam Al-qur’an Allah telah menganjurkan umainya untuk menikah
dengan memberikan contoh bahwa sunnah para Nabi yang merupakan tokoh

teladan mereka menikah. Allah berfirman dalam Surat Ar-Ra’d ayat 38:

&
-

L G ST PR S T C I N (P 11°,a’ o
__)J Il."h‘!j)‘\:,..éll..h}j © "‘U‘W) Jll ..LQJ}

(YA » ey

Terjemahannya :
“Dan sesungguhnya kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum
kamu dan kami memberikan kepada mereka istri-istri dan
keturunan®'® (QS. Ar-ra’ad : 38)
Allah SWT berfirman, sebagaimana kami mengutusmu, hai
Muhammad sebagai Rasul yang berupa manusia, demikian pula kami

mengutus Rasul sebelummu berupa manusia juga, mereka makan makanan

dan mereka pun berjalan di pasar. Mereka juga berkumpul dengan istri

I Diaman Nur, fikih munakehet {Semarang: Dina Utama Semarang, 1993). h. 5.
"“Kementorian Azama RL Hequwn Dun Toriemabhannva, b, 254,



mereka dan mempunyai anak, dan kami jadikan untuk mereka istri-istri dan

s
keturunan. ”

Firman Allah SWT dalam surah Al-Zariyat ayat 49
LY R RN SV EN AR R JRTHESP R ST

Terjemahannya :

Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu
mengingat kebesaran Allah. 16 (QS.AL-Zarivat: 49)

Segala sesuatu Allah ciptakan berpasang-pasangan, seperti laki-laki
dan perempuan, langit dan bumi. .matahan' dan bulan, lembah dan
pegunungarn, musim panas dan musim dingin, manis dan asam, serta cahaya
dan kegelapan. Supava kamu mengingat akan kebesaran Allah, Kata ini
membuang salah satu huruf ta’ dari asalnya (c.S3%). Artinya, agar kalian
mengetahul bahwa yang menciptakan segala yang berpasangan itu, Tuhan
vang tunggal, sehingga kalian beribadah hanva kepadalNva. ¥

Barangkali ada yang ragu menikah  dan lebih cenderung
menghindarinya karena takut ‘menanggung segala konsckuensinya dan
enggan memikul berbagai tanggung jawabnya vang berat. Karena itu, Islam
mengarahkannya pada keyakinan bahwa Allah SWT, justru akan
menjadikan pernikahan sebagai sarana untuk mendapatkan kecukupan,

Allahlah vang sebenarnya menanggung segala beban yang dikhawatirkan

> lsmail Ibnu Katsir, Lubaabui tafsiiv piin ibni katsiir (Tafsir bau Katsir) juz 4, h.512.
" Kementerian Agama RI. Al-qur an Dan Teriemahanineag b, 522
17 Jalaludin Al-Mahalii dan lalaluddin As-Suyuthi. refsir Aljalalain (Tafsiv Jalalain,

Teri. Najib Junaidi, Le.fSurabayva: PT.Elba Fitrah Mandiri Sejshtera, 20150 1 510-51 1
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dan membekalinya dengan kekuatan yang akan membuatnya mampu
mengatasi segala persoalan yang menjerumuskannya kepada kemiskinan. ™

Allah SWT berfirman dalam surah An-Nur ayat 32:

hgid Al 33SE by {,_iu [:.ﬁuu,;;gumm_{_.dwa \),&J\,

QATRESTE ) ity Sy fLU\j’ b 2 Al
Terjemahannya:

“Dan mkahkanlah orang-orang vang sendirian diantara kamu, dan
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu
yang lelaki ‘'dan hamba-hamba yang perempuan. Jika mereka
miskin‘Allah akan memampukan mereka dengan karunia- N?/a dan
Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui” . * (An-

Nur : 32)

\ Ayat ini merupakan perintah untuk menikah, kata _-&Y adalah
jamak dari kata ~¥ artinya wanita yang tidak mempunyai suami dan lelaki
yang fidak mempunyai istri, sama halnya ia sudah menikah kemudian
bercerai atau memang belum menikah sama sekaii. Allah mendorong
H mereka untuk menikah dan memerintahkan orang-orang merdeka maupun

budak untuk melaksanakannya serta menjanjikan kekayaan bagi mereka. ™
b. Hadis

b”‘.Laii’o a1 Jyzs W Je &ﬁlgpjwdmuu:

Al & “b,—aﬂ 25 o 480 s op R S5
(e ise) "2y U B pytally i3 pling ] o

8 Sayyid Sabiq, Fikif sunnah, h 154
Kementerian Agama R, Al-qur'an Dan Terjemahamva, h 354
# tsmail Tonu Katsir, Lubacabut tafsiir min ibne katsiir, Lafsiv I Katsir, jlid 6 b 51



i1

Artinya:
“Wahai para pemuda! Barangsiapa di antara kalian berkemampuan
untuk menikah, maka menikahlah, karena nikah itu lebih
menundukkan  pandangan, dan lebih membentengi  farji
(kemaluan). Dan barangsiapa yang tidak mampu. maka hendaklah
ia shaum (puasa), karena shaum itu dapat membentengi dirinya.”!
Perintah menikah bagi mereka yang mampu ini adalah sunnah
menurut mayoritas ulama. Dasarnya adalah firman Allah SWT. “Dan jika
kalian takut tidak-akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan
yatim (bilamana kaiian menikahinya), maka nikahilah wanita-wanita (lain)
yang kalian senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kalian takut tidak
akan berlaku adil, maka (mkahilah) seorang saja. atau budak-budak yang
kalian miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat

aniay.” (Qs. An-Nisa’ [4]: 3) jika menikah wajib tentu-Allah SWT tidak

memberikan piliban antara menikah dan memiliki budak.*

¢. Undang-undang Pernikahan No 1 Tahun 1974

Dasar hukum permnikahan menurut Undang-undang No 1 Tahun 1974
pada pasal 1 bahwa: Pernikahan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria
dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan

Yang Maha Esa”.??

1 Muhammad ibnu Ismail al-Bukhari, Shahib al-Bukhuri al-Musnad  asi-Shahih

alMukhtasar min Umuri Rasulullah wa Sunnaibi wa Ayvamihi, (Riyvadh: Darussalam. 1997)
Juz7.h. 7.

* Abdullah bin Abdurrahman Al Bassam. Tawdhil 41 Ahkam min Bulugh 41 Maram, tery,

Sveeraft Bulnghad Maram, (Jakarta: Pustaka Azzam. 2006). h. 260.

-

7 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kewnpilusi fukim iviam. 176
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d. Kompilasi Hukum lslam

Dalam Kompilasi Hukum Islam, pernikahan ialah akad yang sangat
kuat atau mufsaqun ghalidzan untuk menaati perintah  Allah  dan
melaksanakannya merupakan 1badah. Permkahan bertujuan untuk
mewujudkan kehidupan yang sakinah, mawaddah dan rahmah. Pemikahan
adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum [slam sesuai dengan pasal 2
ayat (1) Undang-undang No 1 Tahun 1974 tentang pernikahan. Karena pada
hakikatnya, akad nikah adalah pertaban yang teguh dan kuat dalam hidup
dan kehidupan manusia, bukan saja antara, suami 1stri dan keturunannya,

melainkan antara dua kc-:luarga.24

3. Hukum Pernikahan

Pernikahan disyariatkan dengan dalil dart Al-qur’an, sunnah, dan ijma,
pensyariatan pernikahan ini bergantung pada keadaan masing-masing orang.”

adapun hukum permikahan adalah s¢bagai berikut:

a. Wayib

Bagi yang sudah siap menikah untuk melangsungkan pernikahan dan
dia khawatir manakala tidak menikah, dia akan terjebak pada perzinahan,
maka pernikahan baginya adalah wajib. Sebab, menjaga din dan sesuatu

yang diharamkan hukumnya wajib, sementara untuk mencegah perbuatan

2+ Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi bukum [slam, h. 6
%5 Wahbah Zubaili  Al-figh Al-fslami wa adillatuhn, Fikik Istam wa Adilfatuhu, Ter)
Havvi Al-Kattani,dkk (Jakarta: Gema Insani. 201 1) jilid 9, h 41
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tersebut hanya bisa dilakukan dengan jalan memikah. Karena itu hukum

menikah adalah wajib *
b. Sunnah

seseorang yang disunnahkan menikah adalah seseorang yang memiliki

dorongan syahwat kepada lawan jenisnya dan memiliki biaya untuk
. menikah dan rasa tanggung jawab, namun dia tidak mengkhawatirkan
dirinya terjatuh ke dalam perzinaan, berdasarkan keumuman ayat-ayat dan
hadis-hadis yang mendorong dan mengajak agar menikah.*’

¢. Makruh

\ Nikah menjadi makruh apabila seseorang tidak sanggup memenuhi
hak istri, baik hubungan seks maupun nafkah, serta pernikahan juga bisa
menjadi  makruh, apabila seseorang tidak membutuhkan pemikahan,
misalnya dia tmpoten, sudah lanjut usia, atau sakit-sakitan yang tidak
memiliki dorongan syahwat sama sekali.*®

d. Haram

pemikahan diharamkan bagi orang yang akan melalaikan hak-hak

istrinya, baik berupa nafkah lahir maupun batin (jima’), sementara pada saat

yang sama ia tidak punya kemampuan dan dorongan jiwa untuk menikah.
Jika seorang laki-laki mengetahui bahwa ia tidak mampu menafkahi

istrinya, atau memberikan mahamya, atau melalaikan hak-hak istri yang

wajib dipenuhinya atau memiliki penyakit yang dapat menghalangi

% Sayyid sabig, figih Sunnah, (Beirut - Dar al-Fikr, 1992) Jilid 2. b 13.
7 Abdul Aziz Mabruk Al-ahmadi, dkk, Al-Fighu! Muyassar i Dhau Al-kitab wa As-
sunnuh, Fikih Muyassar, Terj. 1zzuddin Karimi (Jakarta: Darul Haq, 2015), h. 466,
# Abdul Aziz Mabruk Al-ahmadi, dkk, A/-Fighul Muyassar Fi Dhan Al-kitab wa As-
} surmah, [ikih Muyassar. Terj. lzzuddin Karimi, h. 466

-
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kenikmatan pernikahan. maka tidak dihalalkan baginya menikah hingga ia
menjelaskan keadaannya itu kepada calon istrinya, kecuali calon istrinya
dapat menerima kondisi tersebut, atau ia yakin sudah mampu memenuhi
hak-hak istrinya kelak, begitu pula jika laki-taki itu memiliki penyakit yang
menghalangi kenikmatan pernikahan, maka ia harus menjelaskannya agar
tidak dianggap menipu calon istrinya. Begitu pula sebaliknya, seorang ‘
wanita wajib  menjelaskan  kepada calon suaminya mengenai
ketidakmampuannya dalam memenuhi hak-hak suami. Ia wajib menjelaskan
hal-hal tersebut - kepadanya, © sebagaimana scorang pedagang wajib
menjelaskan perihal barang clagangannya.29
e. Mubah
Hukum menikah menjadi mubah jika semua dorongan dan halangan

menikah di atas tidak ada.*®

4. Rukun dan Syarat Pernikahan
Rukun dan syarat menentukan suatu perbuatan hukum, terutama yang
menyangkut dengan sah atau fidaknya perbuatan tersebut dari segi hukum.
Kedua kata tersebut mengandung arti yang sama dalam hal bahwa keduanya
merupakan sesuatu yang harus diadakan. Dalam suatu acara perkawinan rukun
dan syaratnya tidak boleh tertinggal. Dalam arti perkawinan tidak sah bila

1 keduanya tidak ada atau tidak lengkap. Rukun yaitu sesuatu yang mesti ada /

vang menentukan sah dan tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), dan sesuatu itu

! * Husain bin Audah Al-awaisya, Al-mausuw’ah Al-fighivvah Al-muyassarah Fii Fighil
Kituub was Sunnah Al-mutharrah, Ensiklopedi Fikih Praktis Menurut Al-quran dan As-sunnch,
Terj. Abu Thsan Al Atsari, dkk. (Jakarta: Pustaka Imam Syafi"i 2009}, jilid 4. h. 319.

U Savyid sabig. figih Sunnah.h. 166,

Y\
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termasuk dalam rangkaian pekerjaan itu, sedangkan syarat adalah sesuatu yang
menjadi tempat bergantung wujudnya hukum. Tidak adanya syarat berarti pasti
tidak adanya hukum, tetapi wujudnya syarat tidak pasti wujudnya hukum.™’
a. Rukun Pernikahan
Rukun-rukun pernikaban adalah dimana pernikahan berpijak
padanya dan terwujud dengannya. Untuk keabsahan nikah maka dibutuhkan
empat rukun, yaitu:
I. Wali
Yaitu bapak kandung kedua mempelai, penerima wasiat, atau
kerabat terdekat dan seterusnya sesuai dengan urutan ashabah wanita
tersebut, atau orang bijak dari keluarga wanifa tersebut, atau pemimpin
setempat.”
Syarat sah menjadi wali pernikahan adalah: BerAgama Islam, berakal,
baligh, merdeka, berkelamin Jaki-laki, dan terpercaya.”
2. Dua orang saksi
Pernikahan hendaklah dihadiri dua orang saksi atau lebih dari
kaum laki-laki yang adil dari kaum muslimin, yang dibuktikannya
dengan meninggalkan dosa-dosa besar. Dan di masa kita sekarang ini,

sebaiknya jumlah saksi diperbanyak, karena sedikitnya orang yang adil. ™

3 Muhammad Abu Zaheeh, skl Figh, (Kairo: Dar Al-Fikr Al-‘arabi, 1958), h. 59.

2 Abu Bakar Jabir Al-jaza’iri, Minkajul musiim, Terj. Mustofa Aini, dkk, (Jakarta: Darul
Hag, 2016, cet 7), h. 749

3 Mustafa Dieb Al-bigha, A-tahdzib fi Adiflati Matnil Ghayah wat Tagrib (Fikih Sunnah
Imem Syafi i) Terj. Rizki Fauzan, (Jakarta: Fathan Media Prima, 2018, cet 3), h 199

31 Aby Rakar Jabir Alujaza’ivl. Adinhajil souslim, Terj. Mustofa Aini. dkk, h. 750
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3. Sighat Akad Nikah
Adapun yang dimaksud dengan sighat akad nikah adalah perkataan
dari mempelai laki-laki atau wakilnya ketika akad nikah.
Adapun ketentuan hukum sighat, pertama adalah setaranya calon suamt
dengan calon istri yaitu seorang yang merdeka, berakhlak mulia dan
jujur. Kedua, diperbolehkannya perwakilan di dalam akad nikah, jadi
calon suami diperbolehkan mewakilkan  kepada siapa saja yang
dikehendakinya di dalam akad nikah. Sedangkan calon istri maka
walinya sendiritah yang boleh melangsungkan akad nikahnya.*
4, Mahar
Mahar diambil dari kata Ash-sidqu yang artinya kesungguhan atau
kebenaran, karena seorang laki-iaki merasa benar-benar ingin menikahi
wanita yang diinginkan tersebut.”® syariat Islam yang lurus ini telah
menggariskan hak mahar untuk seorang istri wajib dibayar oleh suami.
Pemberian mahar ini disunnahkan yang mudah atau ringan.’’
Fugaha berpendapat bahwa maskawin atau mahar itu termasuk
syarat sahnya nikah dan tidak boleh diadakan persetujuan untuk

- 3
meniadakannya.’ i

3 Abu Bakar Jabir Al-jaza’iri, Minhaju! muslim, Terj. Mustofa Aini, dkk, h. 751-752.

36 Saleh Al-Fauzan, Ai-Mulakhkhasul Fighi, Fikih Sehari-Sehari, Terj, Abdul Hayyie,
Dkk (Gema Insani: Jakarta, 2005), h. 672.

37 Hysain bin Audah Al-awaisva, 4i-mausuu’ah Alfighiyyah Al-muyassarah Fii Fighil
Kitaah was Sunnah Al-mutharrah, Ensiklopedi Fikih Praktis Menurut Al-quran dan As-sunnah,
Terj. Abu lhsan Al- Atsari. dkk, jilid 4, h. 541

* 1bnu Rusyd. Bidayatul Mujtahid wa Nikayatul Mugtasid, Analisa Fikih Para Mujiahid,
Terj. Imam Ghazali Sa’id dan Ahmad Zaidun, (cet. [1; Jakarta: Pustaka Amani, 2002}, 432,
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Sebagaimana firman Allah dalam surah An-nisa ayat 4.
B A1 s T 422 4 A S IPT ?f:.%vf.’a'; AL T 7 A
Gp 8315 L 40 o n 2 1 S Gk OB D AL fesilo sl gl
(¢l B2

Terjemahannya :
Berikanlah maskawin  (mahar) kepada wanita (yang kamu
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian
jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin
itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu
(sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya. (QS. An
Nisa”: 4)."

Seorang laki-laki wajib menycrahkan mahar kepada wanita sebagai
suatu keharusan dan keadaannya rela. Sebagaimana ia menerima
pemberian dan memberikan hadiah dengan penuh kerelaan, begitu pula
dengan kewajiban ia memberikan mahar kepada wanita dengan penuh
kerelaan, Dan jika si istri secara suka rela mecnyerahkan sesuatu dari
maharnya setelah disebutkan jumlahnya, maka suami boleh memakannya
dengan halal dan baik.*

b. Syarat-syarat pernikahan
Dalam permikahan ada beberapa syarat yang harus dipenuhi, yaitu
sebagai berikut:
1). Penentuan setiap pasangan dari suami dan istri, sehingga tidak sah akad
pernikahan atas seseorang perempuan yang tidak ditentukannya.

2).Kerelaan dari masing-masing mempelai pengantin terhadap pasangannya.

Namun, di sana ada pengecualian bagi calon mempelai yang masih kecil

YK ementerian Agama R1, 4/-gur 'an Dan leremahannya, h. 115,
1 Tamail Tonu Katsic, Lubaubnt tafsiir nun ibint katsiir (1Tafsir thi Kartsiry iilid 2, h. 234,



18

dan beium balig atau ia bodoh dan idiot, maka walinva ada hak untuk
memkahkannya, meski secara terpaksa.

3). Perwalian dalam pernikahan, maka tidak bisa menikahkan seorang
wanita kecuali walinya. Scbab, biasanya scorang wanita itu terbatas
pikirannya dalam memilih yang lebih baik untuk dirinya.*!

4). Kesaksian atas akad pernikahan, maka pernikahan tidak sah kecuah
dengan dua orang saksi Muslim yang adil (shalih). Disyaratkannya
kesaksian dalam pernikahan adalah bentuk kehati-hatian untuk menjaga
nasab dan antisipasi kekhawatiran pengingkaran terhadap nasab.
At-tirmidzi mengatakan “ Ini diamalkan oleh para ahli ilmu di kalangan
sahabat Nabi Saw, tabi'in dan generasi setelah mereka. Mereka,
mengatakan ‘tidek sah pernikahan tanpa saks

5). Tidak adanya penghalang untuk kedua mempelai yang dapat
menghalangi pernikahan, baik karena hubungan nasab atau karena suatu
sebab, seperti susuan, hubungan pernikahan; perbedaan Agama, dan

sebab-sebab lainnya, misalnya safah satunya dalam keadaan ihram, baik

dengan haji atau umrah.”

43 Saleh Al-Fauzan, Al-Mulakhkhasul Fighi, Fikih Sehari-Sehari, Terj, Abdul Hayyie,
Dkk, h 650-651.

12 Faishal bin Abdul Aziz Alu Mubarak, Busianul ahbar Mukhtashar Nail Al-authar,
Ringkasan Nailul Authar, {cei. 1T, Pustaka Azzam: Jakarta, 2012), h 439,

# Abdul Aziz Mabruk Al-ahmadi. dkk, AlFighu! Muvassar Fi Dhau Al-kitab wa A4s-
suymah, Fikih Muvassar, Teri lzzuddin Kartmi, h. 470-471
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5. Tujuan Pernikahan
Pada dasarnya tujuan pernikahan bersifat subjektif yaitu bergantung pada
individu masing-masing vang akan melaksanakan pernikahan. Namun
demikian, ada tujuan yang bersifat umum yang diinginkan oleh semua orang
yang akan melangsungkan pernikahan. vaitu untuk memperoleh kebahagian
lahir batin menuju kebahagiaan dan Kesejahteraan dunia dan akhirat. Pada
dasarnya tujuan pernikahan bukan hanva menyatukan laki-laki dan perempuan
untuk membangun rumah tangga vang harmenis agar bisa menua bersama dan
hidup bersama di duma dan di akhivat. © Tujuan pernikahan menurut Islam
adalah untuk memenuhi petunjuk Agama dalam rangka mendirikan keluarga
yang harmonis, sejahtera dan bahagia.™
Adapun tujuan lain dari pernikahan yaitu sebagai berikut:
a. Untuk mengikuti sunnah para Nabi dan Rasul
Pernikahan <adalah cara untuk menyeclamatkan diri seseorang dafi
perbuatan yang dilarang oleh Agama. tidak hanva menyelamatkan dari
maksiat ftetapi juga memberikan kesenangan. Schingga Rasulullah
memerintahkan kepada siapapun yang memiliki kemampuan untuk
menikah, agar menyegerakan sunnah Rasul.® Menikah merupakan sunnah
Rasul, maka barang siapa yang menentang untuk menikah, itu berarti dia
menolak sunnah Rasul. Dan pernikahan ini bukan dikhususkan untuk umat
Rasulullah saja, karcna Rasul-rasul sebelumnya juga melaksanakan

pernikahan.

* Slamet Abidin, Figift Munakahar 1 h 13,

> Ahmad Sarwat. Seri Figih txtam Kitah Nikal: (Cotd Kameus Syarigh, 2009), h. 6
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Allah berfirman dalam Surat Ar-Ra’d ayat 38:

P

T R A I L P I Y # 2. e,
(VA 2 deslly 8555 Brigil 3 Ulasg UG A U Bl AH]]

Terjemahannya :

“Dan sesungguhnya kami telah mengutus beberapa Rasul sebetum
kamu dan kami memberikan kepada mereka isteriisteri dan
keturunan”™® (QS. Ar-ra’ad : 38)

Allah SWT berfirman, sebagaimana kami mengutusmu, hai
Muhammad sebagai Rasul yang berupa manusia, demikian pula kami
mengutus Rasul scbelummu berupa manusia juga, mereka makan makanan
dan mereka pun berjalan di \pasar. Mereka juga berkumpul dengan istri
mereka dan mempunyai anak, dan kami jadikan untuk mereka istri-istn dan
keturunan.®’

b. Menjaga diri dari perbuatan maksiat

Jika kita melihat pergaulan anak muda zaman int sungguh sangatlah
memprihatinkan, seperti yang diketahui , saat imi pacaran sudah menjadi
budaya, baik anak muda hingga orang dewasa. Selain itu bahkan tidak
sedikit di kalangan pemuda yang melakukan hal-hal negatif, tindakan
asusila, hamil di luar nikah, anak tanpa bapak, dan tidak sedikit juga
perempuan yang melakukan aborsi. Maka dari itu untuk mengantisipast
kekhawatiran ini Islam memberikan solusi pernikahan untuk menjaga diri

. L. 48
dari setan dengan menipis dorongan hawa nafsu.

“K ementerian Agama R, Al-gur'an Dan Terjemahannya, h. 254.

7 Tgmail 1bnu Katsir, Lubaabur tafsiir min ibni katsiir ( Tafsir [bnu Katsir) juz 4, h.512.

8 [bnu Qudamah Al-Maqdisi. Mukhiasar Minha Al-gashidin (A fukhrasar Minhajul
Qashidin Meraih Kebahagiaon Hakiki Sesuai Tuntunan Hahi) Terj, zzuddin Karimi (Jakarta:
Darul Hag, 2012), h.135.



¢. Mewujudkan keluarga sakinah
Suatu  perkawinan tentunva dibangun dengan tujuan untuk
mewujudkan keluarga yang bahapia, harmonis dan kekal. Sebagaimana
yang tercantum dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 3 yang berbunyi *
Tujuan perkawinan adalah mewujudkan keluarga vang sakinah mawaddah
warahmah.*’

Keluarga yang sakinah. mawaddah warzhimah adalah istilah sekaligus
doa yang sering kali dipanjatkan dan diharapkan oleh para muslim yang
telah melaksanakan pernikahan.” Keluarga sakinah., mawaddah warahmah
bukan hanya semboyang belaka, akan tetapi menjadi tujuan dari pernikahan
sekaligus nikmat bagi mercka yang mampu membina keluarganya yang
Allah berikan.

d. Memperoleh keturunan
Salah satu tujuair disyariatkannya pernikahan adalah untuk memelihara
keberlangsunag hidup dengan memperoleh keturunan, sehingga dunia ini
tidak sepi dari makhluk bernama manusia. Di dalam memperoleh keturunan
tergantung nilai-nilai tagarrub kepada Allah, yaitu upaya memelihara
keberlangsungan keturunan merupakan upaya yang sesuai dengan apa yang

dikehendaki oleh Allah. selain itu sebagai upaya untuk mencapai cinta Rasul

D eper . . . .
¥ Pim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi hukan Bdam b 6.
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serta ridha beliau, dengan cara memperbanyak apa yang menjadi
kebanggaan beliau™

Sebagaimana firman Allah da